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PENUTUP

A. Kesimpulan

Masjid Sultan Suriansyah terletak di Kelurahan Kuin Utara, Kecamatan
Banjar Utara, Kotamadya Banjarmasin, Propinsi Kalimantan Selatan. Salah
satu fungsi masjid ini adalah sebagai masjid jami dan memorial mosque.
Karateristik masjid ini termasuk bangunan tradisional, karena bentuk atapnya
yang bertumpang tiga dan bangunan induknya (interior) seperti pendopo.
Selain itu dihiasi dengan ragam hias yang diterapkan pada Masjid Sultan
Suriansyah sebagai sesuatu yang menambah keindahan, karena Allah
menyenangi keindahan tanpa mengurangi fungsi masjid sebagai tempat
ibadah. Islam melarang dengan tegas dan membersihkan tempat-tempat ibadah
dari gambar dan patung, sehingga ibadah ditujukan untuk Allah SWT semata.

Dari hasil pengamatan, deskripsi, analisa, dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan tentang jenis ragam hias, makna dari motif ragam hias, kemudian
penerapannya pada Masjid Sultan Suriansyah. Lihat tabel 04 pada halaman

selanjutnya.
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B. Saran-saran

Sebagi penutup dalam penulisan ini, terlintas dalam benak penulis untuk

memberikan beberapa petik saran-saran baik kepada mahasiswa, lembaga

pendidikan, masyarakat, dan pemerintah diantaranya sebagai berikut:

1
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Kepada mahasiswa

Dengan bekal ilmu yang diperoleh dari akademik, khususnya disiplin
ilmu yang ditekuni diharapkan peran serta mahasiswa dalam
mengeksplorasi hasil-hasil kebudayaan daerah yang bernilai tinggi.
Kepada lembaga pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan khususnya Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, untuk mengadakan penelitian tentang hasil-hasil kebudayaan
daerah yang masih belum tergali untuk melengkapi sumber data, yang
bermanfaat sekali untuk penelitian-penelitian sejenis selanjutnya.

Kepada masyarakat

Dengan peningkatan rasa seni masyarakat maka kecintaan terhadap
hasil karya seni berikut nilai sejarahnya akan menjaga kelestarian
kebudayaan daerah meskipun zaman terus bergeser.
Kepada pemerintah

Melindungi dan memelihara kelestarian hasil-hasil kebudayaan daerah,
khususnya benda cagar budaya berupa bangunan tradisional sebagai
refleksi sejarah pada masa lalu dan identitas atau ciri khas daerah

setempat.
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Absolut
Angkup
Antang
Applied ornament

Arabesk

Angkup
Banyu tetes
Batang garing
Benangan
Bogam
Bungai
Bungas
Caligraphy
Cula

Daun patran
Daun pokok
Endong

Eusideroxylon
Zwageri T. et B.,
famili Lauraceae
Feodalisme

Geometrik

Graph
Hakikat
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DAFTAR ISTILAH

: mutlak

- bentuk ukiran daun yang selalu menelungkup
: burung enggang

- ornamen aktif

: gambar atau ukiran yang bermotifkan daun, ca-

bang, atau pohon.

- bentuk ukiran daun yang selalu menelungkup

: air yang menetes

: batang kering

- berupa pahatan yang timbul maupun pahatan garis.
: kombinasi mawar dan melati

: penguasa alam bawah (mitos Dayak)

: cantik

: kaligrafi

: ukiran yang tumbuh didepan bagian atas daun

pokok.

. bentuk ukiran daun yang menyerupai segitiga.
: daun induk

- ukiran daun yang tumbuh pada bagian belakang

daun pokok.

: Kayu ulin

- faham atas penguasaan atas tanah / daerah

. bentuk ilmu ukur seperti lingkaran, segitiga, bujur

sangkar, segilima, dan sebagainya.

: tulisan

- itikad yang benar yang harus diyakini oleh manu-
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30.
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33.
34.
35.

37.
38.
39,
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
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Hiraldis
Hiris gagatas
Jamang

Jambul

Jarajak

Jaruju

Jerenang
Kacapuri
Kada dulak
Kalangkapur

Kalios
Kandang rasi
Kandi

Kamil

Kaum
Kawung
kepetan

Khat
Kontemplatif
Kuin
Lalungkang
Lawang
Liwan

Make up
Maksoura

Makutha
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sia.

: simbolis
- motif dengan bentuk belah ketupat
: hiasan pada ujung atap

: ukiran yang tumbuh didepan bagian atas daun po-

kok berbentuk melingkar seperti spiral yang

berderet.

: kisi-kisi

- semacam tumbuhan semak yang hidup ditanah

berair.

: sejenis makanan seperti dodol
- teknik fondasi tiang rumah diatas tanah (rawa)
: tidak bosan

- sunduk (sepatu tiang) sebagai penyangga tiang

rumah diatas tanah (rawa).

: indah

- hiasan pada kandang tangga atau serambi
: kendi

: utuh

: pengurus

: motif kopi pecah

: kipas

: seni melukis huruf Arab

: bersifat membangkitkan renungan

: raja

: jendela

: pintu

: ruang besar memanjang didalam bangunan masjid
: pedandan

: ruang sembahyang

: mahkota
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50.
51.

8,
53.

54.
53,

56.
57.
58.
9.
60.
61.
62.

63.
64.
65.
66.

67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
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Mamarina
Marifat
Masjid Jami

Mozaik
Mazhab

Mimetic ornament

Memorial mosque

Mikrab

Mustaka

Nyatoh

Organic ornament
Paimaman
Pecahan cawen

Pendopo

Pilis, papilis
Pitung lapis
Pitung turun
Podocarpus Imbria-
catus

Pohon hayat
Pohon Tangga
Pupuan
Putaka

Rosa SP
Sajada

Sang Tinggang
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: Paman

: mengenal dengan sempurna terhadap Tuhannya

- masjid yang dipakai untuk shalat jum’at yang

dilaksanakan secara berjama’ah.

: seni hias tempel

- haluan atau aliran mengenai hukum fikgh yang

menjadi ikutan umat Islam.

: ornamen simbolik

- masjid yang digunakan sebagai tanda peringatan

peristiwa penting dslsm sejarah Islam.

: pengimaman

: kepala

: jenis kayu

: ornamen pasif

: ruang tempat imam berada

- pahatan yang menyobek tepi batas ukiran daun

- bahasa sansekerta yang mengacu pada suatu ba-

Gian dari kuil Hindu di India yang berbentuk

persegi dan dibangun diatas tanah.

2 lis
: tujuh lapis
: tujuh turunan

: daun jaruju

- melambangkan dunia atas dan bawah
: hiasan pada sepasang tiang tangga

: upeti

- mahkota, hiasan pada puncak atap

: mawar

: sujud

: penguasa alam atas (mitos Dayak)
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79,

76.
71.
78.
79;
80.
81.
82.
83.
84.
85.

86.
87.
88.
89.

90.
91.
92.

93.
94.
95.
96.
97.
98.
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Simbar

Sunggar

Sunduk

Sunduk lawang
Sungkul Tihang
Syariat

Tajug

Tambun

Tatah babuku

Tatah bakurawang
Tatah layang-layang
Tatah sampayan dan
tatah bujuran

Tatah surut

Tatah tataban
Tawing halat
Tharikat

The base plane

The over head

The vertical space
devider
Transfigurasi
Trubusan

Tumpang talu
Ukhuwah Islamiyah
Ulin

Wajikan

133

. ukiran daun yang tumbuh pada daun pokok dan

menghias bagian depan daun pokok.

. ukiran yang tumbuh mulai dari ikal pada benangan

timbul.

: sepatu tiang

: grendel pintu

- motif ukiran pada bagian atas daun tangga

- hukum-hukum, dasar-dasar dari agama Islam

: bangunan khas pada masjid dan makam

: penguasa alam bawah (mitos Dayak)

 tatah tiga dimensi

: ukiran tembus

- hiasan yang tertancap di bubungan atap rumah

- ukiran pada pertemuan balok

zrefiel
- motif ukir pada kaki dinding
- dinding pemisah

: jalan yang harus ditempuh oleh manusia berupa :

taubat, tawakal, sabar, ingat akan mati dan

sebagainya.

: bidang alas
- bidang atap
: bidang pembatas

: perubahan bentuk

: tunas

: tumpang tiga

- hubungan persaudaraan

: kayu yang tumbuh di hutan Kalimantan

- berbentuk seperti wajik (makanan dari ketan), ber-
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bentuk belah ketupat.

99.  Yusminumm Sambah : melati
L;
100. Zionisme : kaum Yahudi (pengikut Zionisme)
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